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Absrrace

Zainuddin, Correlation between Hip Height, Body Longth and Thus! Wideh o the
E}ﬂl.‘.?‘ Weght of Bali Heifer Wich Reared Extensively (under puidance of Dr. Ir.
Suditman Baco, M.Se. a5 Chairman adviser and i tr, Njamsndin Garantjang,
M.Se. as member adviser),

This study was conducted o exam the correlationship between body weight
with hip height, bodv length and thiel width of Rali heiter, wich reared extensively.

This research was used of 100 Bali heifer. which age ranged from 1.5 10 2
vears. Data were analived by lincar TeEression and muliiple regression.

Independent variables were hip height (X}, body lengih (X2} ad ol width
{2} while body weight (Y as dependen variakie.

Positive and high significam cormelations were found hetween hip height and
body weight, body lenpth and body weight, and thurl width and and bedy weishs,
respectively. The regresion aauations are follow:

Y=-2308+3,7 X5; (r)=0, 73 for correlation belwveai higr Bl and body weighi,
Y=-106,5+24N::(r)=0.80 for body length and body eight and
Y- 88, 2+7,5 Xg; (v ) =0, 62 for thurl widih and bady bength,

Positive and significant correlation was 2lso found between tody weight with
hip weight, body length, thurl width, and multiple regression cquation of follows
Y=-260,1+ 1,6 X, + 1,4 Xao+ 3, 3 X; with coefisien of corvelaiion (r)}=0,87

Thurl width has coefisient of regression more high than body length and hip
height to the improvemen: of body weight,




RINGKASAN
%::E;;{;iaﬁ:‘g:;;nﬁ“mm Tinggi Kelangkang, Panjang Badan dan Lebar Panggul
(di bawah bimbingan [I:fd i:fﬁs?;iﬂ:ls:lg:::fuﬁ FE:EEEE;?-hlimr:rflz;?aﬁnfl-k?:fiﬂ?ﬂ?g
dan Dr. Ir. Sjamsuddin Garantjang, M. Sc, 5;311;.;;5;11 pc‘m bimﬁngpanggmg ;._U:'

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahul korelasi antsra bobol badan dengan
tinggi kelangkang, panjang badan dan leba panggul pada sapi Bali betina muda yang
dipelihara secara ekstensif,

Penelitian ini menggunakan 100 ekor sapi Bali betina yang berumur 1,5 - 2
tahun. Data dianalisa dengan regresi linier sederhana dan regresi linier ganda. Dengan
variabel independent tinggi kelangkang (X,), panjang badan {X.) dan lebar ;Imﬂggul
(Xs) sedangkan variabel dependent yakni bobot badan (Y).

Fada sapi Bali betina umur 1,5 — 2 tabun, korelasi positif dan sangat nyata
antara tinggi kelangkang dengan bobot badan. panjang badan dengan bobot badan
dan lebar panggul dengan bobot badan mengikuti persamaan masing-masing secara
berturut-turut Y=- 237, 8 + 3,7 X, dengan nilai (r ) =0, 73, Y=- 106, 5 + 2, 4 X,
dengan nilai ( r ) =0,80, dan Y=- 88,2 + 7, 5 X dengan nilai { r ) = 0, 62,

Korelasi positif dan sangat nyata yang diperoleh antara bobot badan dengan
tinpgi kelangkang, panjang badan dan lebar pangoul dengan menggunakan represi

gﬂﬂdﬂ dﬂn persamadn ]'l:‘ErE'S-i. ﬂdﬂiﬂh Y= - jﬁﬂ, | + I_. 4] }{| + ],, 4 x'_.r + 3: 3 }:3 dEﬂEﬂ.ﬂ

=

nilai{r)=10, 8%
" Lebar panggul mempunyai koefisien regresi lebih tinggi dibandingkan dengan

panjang badan dan tinggi kelangkang terhadap peningkatan bobot badan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan peternakan di Indonesia khususnya pelermakan sapi Bali
dewasa ini mengalami peningkatan seiring dengan kemajuan dan perkembangan
teknologi.  Hal ini discbabkan karema perkembangan pengetahuan manusia yang
mengakibatkan terjadinya perubahan menuju ke arah yang lebih baik dan salah satu
contohnya adalah keinginan untuk mengkonsums: bahan makanan yang banyak
mengandung profein termasuk protein hewani,

Mengingal penyebaran termak sapi Ji Indonesia sebagian besar berada di
daerah ﬁede:s.aan vang dipehihara secara tradisonal, maka seharusnva peninghkatan
produktifitas lebih ditujukan pada daersh pedesaan, Dalam usaha tersebul mutlak
dilakukan seleksi, yaitu memilili ternak yang lebih baik dan perkawinan/persilangan
yang terkontrol, Sekitar 15 tahun terakhir perkiraan terjadi pengurasan sapi lerulama
sapi Bali dari daerah s:umh-er hibit seiring dengan meningkatnya permintaan dan
upaya menggemukkan oleh pengusaha dan petani (Liwa, 1998),

Beniuk dan ukuran tubuh termak dapat dijadikan sebagai kriteria untuk
meningkatkan muly genetiknys, Pada spesies yang sama lerdapat perbedaan-
wran tubuh individu, hal ini disebabkan karena

perbedaan bentuk dan ukuran-uk

adanva proporsi relanf dan hagian-bagian tubuh antara saiu dengan lainnya terhadap

ternak secara keseluruhan, Sedangkan bentuk tubuhnya pada berbagai tingkatan

perkembangan adalah hasil daripada laju perlumbuhan yang berbeda pada berbapai




ukuran (Kidwell,  1955). Selain dari sifat yang akan diseleksi harus mempunyai

heritabilitas sedang sampai tinggi, tinggi kelangkang, panjang badan dan lebar
panggul serta bobol badan juga merupakan bagian penting dari beberapa sifat
produksi sapi Bali yang dapat dijadikan tolak .ukur untuk seleksi,
Untuk mendapatkan informasi adanya korelasi tingei kelanskang, panjang
badan dan lebar panggul 1erhadap bobot badan, maka perlu dilakukan penelitian ini,
Bagi masyarakal petani/peternak vang memelihara sapi Bali secara eksiensif
| (tradisional) maupun pedagang pengumpul sapi Bali, sangat sulit menaksir atau
menduga bobot badan untuk mengetahui pertumbuban dan perkembangan sam Bali
tersebut. Apabila menggunakan tmbangan ternak umuk menentukan bobot badan di
padang penggembalaan sangal merepotkan dan membutuhkan biaya yang mahal,
Diduga bahwa dengan pertambahan ukuran tinggi kelangkang, panjang badan
dan lebar panggul akan ditkuti oleh peningkatan bobot badan pada korelasi antara
i bobot badan dengan tinggi kelangkang, panjang badan, dan lebar panggul, sebaga
salah satu alternatif untuk menduga bobot badan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara bobot badan dengan
tinggi kelangkang, panjang badan dan lebar panggul.
Kegunaannya adalah memberikan mformasi kepada masvarakat mengenai cara

menduga bobot badan sapi Bali berdasarkan pengukuran tinggi kelangkang, panjang

badan dan lebar panggul.




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Sapi Bali

Sapi Bali merupakan salah satu sapi lokal Indonesia disamping sapi Jawa, sapi
Madura dan sapi sapi Sumatera (Pane, 1993). Lebih lanjut dikatakan bahwa sapi
Bali berada dalam satu family dengan sapi-sapi lain vaitu Family Bovidee, tetapi
berlainan genus Karena sapi Bali termasuk genus Bibos sedangkan sapi-sapi lainnya
genus Hoy. Sapi Bali meropakan domestikasi sapi har dan sub-family Bovinge, genus
Bos, sub genus Brbos dengan spesies liar Bos (Bibos) Banteng. Sapi Bali merupakan
tipe Banteng (Bibos Banteng Wagner) vang dijinakkan (Williamson dan Payne,
1993),

Ciri-ciri sapi Bali ini adalah putih pada bagian-bagian tubuh terientu yaitu
pada kaki yang diawali dan sendi tarsus dan carpus ke bawah sampai batas Lzalr.u,
pada bagian belakang pelvis, tepi daun telinga bagian dalam dan bibir bawah,
sedangkan pada bagian punggung terdapat garis hitam. Sapi Bali jantan usia pedet
memiliki bulu sawo matang sedangkan yang betina berbulu merah bata sejak lahir.
Apabila yang jantan dewasa dikebiri, maka wama bulu hitam akan berubah menjadi
merah kembali (Murtidjo, 1990).

Sosroamidjojo (1983) menyatakan bahwa sapi Bali sebagai ternak asli negara
kita, mempunyai polensi yang besar untuk dikembangkan sebapgai penghasil daging.
Sapi Bali merupakan satu-satunya sapi Indomesia mempunyai persentase tulang

kk, {1998) menyatakan bahwa sapi Bali lebih

cukup rendah. Lebih lanjut Gunawan d
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unggul dalam hal adapiasi terhadap lingkungan dibandingkan dengan bangsa sapi‘r.- --. ==

lainnya, misalnya sapi Bali akan memperlihatkan performans pada lingkungan yang
I:rarul dan menunjukkan sifat-sifat yang baik. Selain dapat berdaptasi dengan cepal '
pada lingkungan yang baru, sapi Bali cepat berkembang biak dengan angka kelahiran
dapat mencapai 85 %, keunggulan lainnya adalah sapi Bali sangat disenangi oleh
petani karena memiliki kemampuan kerja vang baik, reproduksinva sangat subur,
tahan caplak, mampu berkembang biak pada lingkungan vang jelek dan dapat
mencapal persentase karkas 56,6 % apabila diberi pakan tambahan konsentrat.
Disamping itu kadar lemak sapi Bali rendah yaitu 2,0 - 69 %, 5Sap Bah akan
mengalami pertumbuban terus hingga mengalami atau mencapai berat potong vang

ideal yakni sekitar 400 kg yang akan dicapai sekitar umur 4 1zhun (Pane, 1993).

Pertumbuhan dan Perkembangan Jaringan Tubuh
Pertumbuhan adalah proses peningkatan bobot badan sampai dewasa,

sedangkan perkembangan adalah perubahan bentuk dan konformasi tubuh sampar
berfungsi sepenuhnya (Hammond, 1960). Menurut Anggorodi (1974) bahwa
pertumbuhan adalah pertambahan dari jaringan-jaringan tubuh seperti urat-urat,
daging, tulang, dan semua jaringan tubizh dan alat-alat lain pada hewan muda,

sedangkan pertambahan bobot badan pada hewan dewasa adalah dalam bentuk

penimbunan lemak yang lebih banyak.

Menurut Davies, dkk (1980), periumbuhan atau perkembangan berat badan

sehapai perkembangan dari otot, tulang dan lemak. Sedangkan

dapat didefenisikan




menurut - Ensminger (1968), pertambahan beral badan adalah akibat dari
bertambahnya jaringan otot dan jaringan lainnya pada pada hewan muda, sedangkan
pada hewan tua adalah akibat penimbunan lemak. Sejalan dengan pernyataan
Diggins dan Bundy (1962), pertumbuhan atau pertambahan berat badan adalah
bertambah besarnya otot, tulang dan bagian twbuh lainnya.  Tillman, dkk (1986)
mengatakan bahwa pertumbuhan merupakan proses yang terjadi pada setiap makhluk
seiring dengan pertambahan umur serta organ tubuhnya  Kejadian int merupakan
suatu fenomena universal yang bermula dari satu sel (zigot) yang telah dibuahi dan
berlanjut sampai hewan mencapal dewasa,

Perturmbuhan menurut Morisson {1961) adalah merupakan perubahan ukuran-
ukuran berat urat daging, tulang dan bagian tubuh lainnya.

Black {1983) vang dikutip oleh Suseno (1986) menyatakan bahwa perubahan
komposisi tubuh sebagai akibat pertumbuhan dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
bangsa, jenis kelamin, umur, berat karkas #uan pakan. Selanjutnya Acker {15?33}
mengatakan bahwa umur .ada]ah salah satu faktor vang mempengaruhi kecepatan
pertumbuhan., Berdasarkan grafik pertumbuhan, pertumbuhan tertinggi  tercapai
pada umur dewasa mibuh dan kecepatan pertumbuhan mencapai puncak pada umur
pubertas. Dibandingkan dengan ternak betina, ternak jantan tumbuh lebih cepat dan

pada umur yang sama jantan lebih berat (Soepamo, 1992).

Menurut Trvin dan Trenkle (1971), penurunan kecepatan  pertumbuhan

disebablan oleh jaringan se] yang kurang responsive terhadap hormon permimbuban

dan Kisser (1963), mengatakan bahwa kemampuan dalam

Selanjutnya Anderson




menghasilkan bobot badan pada umur tertenty terpantung pada kecepatan .
pertumbuhannya. |

Webster dan  Wilson (1972 menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan termak dapat digolongkan menjadi dua, yaitu : 1), Faktor
hngkungan yang meliputi pengaruh iklim, makanan, kesehatan atau penyakit dan
manajemen; 2), Faktor genetik vang diturunkan oleh tetuanva. Kedua faktor ini tidak

dapat bekerja secara terpisah, tetapi saling mempengaruhi.

Tinggi Kelangkang, Panjang Badan, Lebar Panggul dan Bobot Badan Sapi Bali
Menurut Pane (1990} dulam Gunawan, dkk (1998) bahwa panjang badan sapi

Bali dewasa pada kisaran umur yang sama dibeberapa daerah vakni Sulsel, NTT,
NTB, Bah berturut-turut untuk pejantan 1256 cm, 1348 cm, 1336 cm, dan 1433
cm, sedangkan untuk betina 117,2 cm, 1184 ¢m, 1180 cm, dan 118,35 cm,

Mever (1962) dalam Huitema (1986) memberikan ukuran rata-rata untuk sapi
jantan memiliki panjang badan 143 cm, sedangkan sapi betina memihki panjang

badan 125 cm.
Laidding {1996), menyatakan bahwa rala-rata berat badan dan ukuran-ukuran

tubuh dari hasil pengukuran yang ftelah dilakukan pada 107 ekor sapi penelitian

dapat dilihat pada Tabel 1. .

| 6
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Tabel 1. 1Ihutn-rata dan Standar Deviasi Berat Badan dan Ukuran-
Ukuran Tubuh Sapi Bali

3 Sifat dan ukuran tubuh Rata-rata + SD
il |
Berat badan 7648 £ 113,83 kg |
. i
Umur I 2,53 + 1,17 tahun |]
1
i Lebar Pangpul :_ 27,57+ 458 cm Il
(A & i
| Tinggi Pundak | 116,64 + 12,54 cm |
| | |
| Panjang hadan ! 108,60 £ 19,81 cm
| | |
: Dalam dada : 5998 £ 10,51 cm I
| ' |
| Lingkar dada | 156,37 £ 26,38 cm i
| | |

Sumber : Laidding, 1996.
sD : Standar Deviasi

Korelasi Antara Ukuran-ukuran Tubuh

Sudjana (1989) menyatakan bahwa korelasi adalah hubungan fungsional .

antara variable-variabel yang dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan TSy T —

Hubungan atau perfautan antara ukuran-ukuran tubuh termak dalam istilah statistik

disebut korelasi dan dihitung dalam nilai antara -1,0 hingga +1.0 (Pane, 1993).
Pane (1993) mengatakan bahwa korelasi positif adalah jika suatu perilaku atau
n, maka karaker lainnya akan turut meningkat pula, sebaliknya

karakter ditingkatka

korelasi negatif adalah jika suatu perilaku atau karakter ditingkatkan, maka akan ada

karakter lainnva yang menurun.




Kidwell (1935), mengatakan bahwa pada spesies ternak yang sama terdapat
perbedaan bentuk tubuh antara individu yang disebabkan oleh adanya perbedaan
pmpl.:rsf relatif dan bagian tubuh satue ternak dengan lainnya pada ternak secara
keseluruhan, |

Menurut Abubakar dan Harmaji, (1980) menyatakan bahwa terdapal
hubungan positif antara panjang badan dengan berat hidup suatu ternak. Sedangkan
panjang badan berpengaruh sangat nvata terhadap pertambahan berat heifer dari lahir
hingga vearling, dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,67 (Hammock dan Sharade,
1986).

Laidding {1996) mengatakan bahwa terdapat hubungan yang erat antara lebar
panggul dengan berat badan dengan dengan koefisien korelasi 0,94. Hasil penelitian
Kidwell (1955) dengan menggunakan sapi Hereford menunjukkan bahwa koefisien
korelasi antara berat badan dengan panjang badan vaitu 0,58, Sonjaya, dkk. (1993)
menyatakan bahwa koefisien korelasi antara bobot badan dengan panjang badan pada
sapi Bali jantan muda di Sulawesi Selatan yang c;ipclihara secara intensif yaitw 0,83,

Hasil penelitian Laidding (1996) melaporkan bahwa setiap peningkatan 1 cm
lebar panggul akan terdapat peningkatan berat badan 23,46 kg Sedangkan Abubakar

dan Harmaiji { 1980) melaporkan peningkatan berat badan 4,12 kg, sebanding dengan

pertambahan 1 cm untuk panjang badan.




METODOLOG!I PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian.

Penelitian ini berlangsung selama dua bulan, yakni dari bulan Juli sampai
bulan September 2000,  Penelitian imi dilakukan di Kabupaten Bone, Propinsi
Sulawesi Selatan. Lokasi Pengambilan data di Kabupaten Bone yakni desa Wollang
kecamatan Barebbo, desa Piung Pidange kecamatan Libureng, desa Kalero
kecamatan Kajuara, desa Tarasu kecamatan Kajuara, desa Bulie kecamalan Sibulue
dan desa Tadang Palie kecamatan Ulaweng,

Materi Penclitian

Penelitian ini menggunakan 100 ekor sapi Bali betina yang berumur antara 1,5
— 2 tahun. Sapi tersebut berasal dari petani petemak vang dipelihara secara ekste nsif
(tradisional).

Alat yang digunakan adalah kandang jepit, timbangan ternak elektrik dengan
merk TRUE-TEST AG 500 kapasitas 2000 kg, yang digunakan untuk menimbang

bobot badan, jangka ukur untuk mengukur lebar panggul serta tongkat ukur untuk
mengukur panjang badan dan tinggi kelangkang.

Prosedur Penelitian

a. Penentuan Umur Sapi Bali

jan ini peneéntuan umur berdasarkan pemeriksaan gigi dan

Dalam penelit

keterangan dari peternak.




Penentuan umur dilakukan berdasarkan pergantian gigi seri menurut Sarwono
(1991}, sebagai berikut :
- Umur kurang dari 1 tahun, gigi seri belum ada yang berganti.
= Umur | — 1.5 tahun, gigi seri dalam (1) bcéganti.
# Umur 1,6 - 2 tahun, gigi seri tengah dalam (1,) berganti,
» Umur 2.5 - 3 tahun, gigi seri tengah luar (1) berzanti.
# Umur> 3 —4 wahun, gigi seri luar (1;) berganti.
b. Pengukuran Berat Badan
Penimbangan ternak dilakukan pada jam 09.00 - 11.00, sebelum sapi tersebut
dilepas di padang penggembalaan.
-3 Pengukuran Tinggi Kelangkang, Panjang Badan dan Lebar Panggul
Pengukuran Tinggi Kelangkang, panjang badan dan lebar panggul dilakukan
bersamaan dengan wakiu penimbangan bobot badan.
Tinggi kelangkang diukur dengan mngk:al ukur, pada saat pengukuran posisi
sapi tegak lurus pada tanah yang datar di mana bagian vang diukur mulai dari

permukaan tanah tempat sapi tersebut berdin mengikuti garis tegak lurus sampai titik

tertinggi kelangkang,
Panjang badan diukur dengan menggunakan tongkat ukur pada saat posiSi

sapi berdiri dengan tegak vain posisi kaki sejajar, di mana bagian yang diukur mulai

dari tulang bahu sampai dengan tulang pelvis.
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Lebar panggul diukur dengan menggunakan jangka ukur di mana bagian yang

diukur adalah antara sisi luar sudut pan gkal paha/panggul.
.-‘ma't-i.su Data

Data vang diperoleh diolah menurut prosedur analisis regresi (Sudjana, 1992),
dan pengolahan data untuk regresi linier dan uniuk regresi linier berpanda dengan
menggunakan program SPSS 9.0 for Windows.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut ;

a. Analisa regres: hinter sederhana.
Y=a+bX

Keterangan -

¥ =Variabel Bebas (Tinggi Kelangkang, atau Panjang
Badan atau Lebar Panggul )
Variabel Dependent (Bobot Badan)

Koefisien konstanta

¥

a

b = Koefisien regresi

b. Analisa regresi linier ganda.
T=g,+ b3 + baXa + biXs

Keterangan :
¥ = Bobot Badan

K, = Tinggi Kelangkang
¥, = Panjang Badan
%; = Lebar Panggul
a, = Kocfisien konstanta

by ba. by = Koefisien regresi

i




Dari hasil persamaan regresi linier, akan dilanjutkan dengan analisis korelasi

dari Sudjana (1992) sebapai berikut -

Keterangan ;

AEX,Y —(X,)EY,)

R e —————

JIAEX? —(ZX, )} {ZY? - (ZY, )}

r = roehsien korelast
Y, = variabel tergantung
X; = variabel bebas

n = banvaknya daia
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian di Kabupaten Bone
Propinsi Sulawesi selatan terbagi menjadi 23 daerah Tingkat 1l Kabupaten
Bone adalah salah satu dari 23 daerah tersebut yang memiliki luas wilavah + 4339
km® atau 7.30 % dari luas daerah propinsi Sulawesi Selatan, Secara administratif,
kabupaten Bone terbagi dalam 27 kecamatan yang terdiri dari 23 kecamatan defenitil
dan 4 kecamatan persiapan. Secara keseluruhan, wilayah tersebut terbagi ke dalam 22
kelurahan dan 330 desa (Kabupaten Bone Dalam Angka, 1998).
Kabupaten Bone dibatasi oleh :
- Sebelah Utara  : Daerah Tingkat 1l Wajo
- Sebelah Selatan : Daerah Tingkat Il Sinjai
- Sebelah Barat  : Dacrah Tingkat [l Soppeng, Maros, Pangkep dan Barru
-  Sebelah Timur : Teluk Bone
Kabupaten Bone adalah merupakan kabupaten ke-4 yang tr:riuas yang memilik
miliki populasi ternak sapi yang banyak di propinsi Sulawesi

lahan peternakan, serta me

Selatan yakni 114.328 ekor (pada tabun 1998), kemudian Gowa (79.643 ekor). Sinjal

(67,576 ekor), Mamuju (63.299 ekor) dan Bulukumba (61,098 eker). Selanjutnya dapat
dilihat pada Lampiran 1.

Populasi sapi yang besar di kabupaten Bone tersebar di setiap kecamatan dengan

kecamatan Libureng yang memiliki populasi sapi terbanyak di kabupaten Soce yakn!




11.749 ckor (1998). Lebih lanjut mengenai populasi ternak sapi di kabupaten Bone
yang dijabarkan dalam setiap kecamatan dapat dilihat pada Lampiran 2,

B. Rata-rata Bobot Badan, Tinggi Kelangkan i
i : , Panjan i
Panggul Sapi Bali Betina Muda, gkang, Panjang Badan dan Lebar

Rata-rata bobot badan, tinggi kelangkang, panjang badan dan lebar panggul dari
hasil penpukuran yang telah dilakukan pada ke 100 ckor sapi Bali betina penelitian
umur 1,5 — 2 tahun dapat dilihal pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata dan Standar Deviasi Bobot Badan, Tinggi Kelangkang,
Panjang Badan dan Lebar Panggul.

No. Sifat Rata-rata = 5D
1 Bobot Badan | 130,0 + 20,8
2 II Tinggi Kelangkang | 99,1 = 4,1

|
3 Panjang Badan | 97.5% 6,8
4 Lebar Panggul : 292 % 1.7
Keterangan = SII} - Standar Dmrtas[l

Tahel 2. diatas memperlihatkan bahwa sapi-sapi vang digunakan dalam

penelitian mempunyai rata-raia hobot badan 130,0 + 20,8 kg, tinggi kelangkang 99,1

+ 4.1 ¢m, panjang badan 973 T 6,8 cm dan lebar panggul 29,2 + 1,7 cm. Hasil ini

untuk berat badan dan panjang badan lebih rendah dibandingkan yang telah dilaporkan

oleh Laidding (1996) dengan menggunakan 107 ekor sapl yang menunjukkan bahwa

berat badan, panjang hadan dan lebar panggui masing-masing diperoleh rata-rata

berturutturut 276,48 + 11383 kg, 108,60 & 19,81 cm dan 27,57 £ 4,38 cm.
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C. Korelasi Beberapa Sifat Eksterior Sapi Bali Betina Muda. B\ Mo
— —m— i

Setelah dilakukan pengukuran bobot badan, tinggi kelangkang, panjang badan

\.li-ll. *
Hl'ﬁlt-

dan lebar panggul di lapangan pada sapi Bali betina umur 1,5 — 2 tahun, maka i'
diperoleh hasil rata-rata untuk bobot badan 1300 kg, tinggi kelangkang 99,1 cm, ’
panjang badan 97,5 cm, dan lebar panggul 29,2 em.

Data hasil pengukuran bobot badan, tinggi kelangkang, panjang badan dan lebar
panggul yang diperoleh dari lapangan (Lampiran 3), kemudian dianalisa menurut
prosedur regresi linear sederhana, Hasil analisa tersebut dapat dilihat pada tabel 3. .

Tabel 3, Persamaan Regresi dan Koefisien Korelasi Bobot Badan dan ukuran-
ukuran Linier Tubuh Sapi Bali Betina Umur 1,5 -2 Tahun.

[ Ukuran-ukuran | Persamaan [ Koefisien Korelasi

'1 Linier Tubuh 1 Regresi | (r) |

| Bb— Tk T =-237843TX 0,73 |

| Bb - Pb | F =-106,5+24X; 0,80%* .
L Bb—Lp | ¥ =882+75X; | 0,62** B

Keterangan : **) Korelasi sangat nyata
Eh = Bobot Badan {(Y)
Tk = Tingei Kelangkang (X1)
Pb = Panjang Badan (Xa)
Lp = Lebar Panggul (X1)

1. Korelasi Antara Tinggi Kelangkang dengan Bobot Badan Sapi Bali Betina

Muda.

Tabel 1. menunjukkan bahwa antar bobot badan pada sap! Bali betina umur 1.5

~ 2 tahun mempunyai persamaan regresi linier ¥ = -237,8+ 3,7 X, Hal ini beraru

ringgi kelangkang maka menyebabkan pertambahan

bahwa setiap pertambahan 1 ¢m
herat badan sebesar 3,7 kg Milai ini menunjukkan tingkat korelasi antara tinggi .
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kelangkang dengan bobol badan adalah positif dan sangat erat. Hal ini sesuai dend§n ¥, cop” « .
ey, 7]
pernyataan Pane (1993) yang mengatakan bahwa korelasi positif jika suatu perilaku aku___:} ¥

karakter ditingkatkan, maka karakter lainnya akan turut meningkat pula. Koefisien |

korelasi (r) vang diperoleh sebesar 0,73, [ -
Perhitungan Korclasi, menunjukkan bahwa tinggi kelangkang mempunyai

korelasi yang positif dan sangat nvata (P < 0,01) terhadap bobot badan sapi Bali betina

umur 1,5 =2 tahun.

e — ————

Grafik yang menunjukkan korelasi antara tinggi kelangkang dengan bobot badan

sapi Bali betina umur 1,5 — 2 tahun dapat dilihat pada Gambar 1.

=

P

|
210 ] l
: y=-2378+37x .
| 190 2 rnn,?asl 3 !
g 170 - '
5 I
E 15‘“ o | I
E ]
2 130 1 |
& |
110 - |
g0 J ' '
g0 45 100 105 110
Tinggi Kelangkang (Cm)

Keterangan ; Y = penduga hobot badan ; r = koefesien korelasi

1. Grafik korelasi antara Tinggi Kelangkang dengan
bobot badan pada sapi Bali betina umur 1,5 -

tahun.

(zambar
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2. Korelasi Antara Panjang Badan dengan Bobot Badan Sapi Bali Betina
Muda.

' Korelasi antara panjang badan dengan bobot badan pada sapi Bali betina umur
1,5 - 2 tahun mengikuti persamaan regresi linier ¥ = -106,5 + 2,4 X,, artinya setiap
peningkatan 1 cm panjang badan akan menyebabkan peningkatan bobot badan sebesar
2.4 kg, Koefisien korelasi (r) yang diperoleh sebesar 0.8. Nilai i menunjukkan
tingkat regresi antara panjang badan dengan bobot badan adalah positif dan sangat crat.
Hasil penelitian Kidwell (1955) dengan menggunakan sapi Hereford menunjukkan
bahwa koefisien korelasi antara bobot badan dengan panjang badan yattu 0,58,
Sedangkan setiap peningkatan berat badan 4,12 kg sebanding dengan pertambahan | cm
untuk panjang badan ( Abubakar dan Harmaji, 1980).
Perhitungan korelasi menunjukkan bahwa panjang badan m:mpuny?.i korelasi

yang positif dan sangat nyala (P < 0,01) terhadap bobot badan sapi Bali betina umur 1,5

— 2 tahun,

Pada Gambar 2. Grafik menunjukkan hubungan yang linier dan berkorelasi

positif, setiap kenaikan 1 sifat perubah akan diikuti oleh peubah lamnnya.

17
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H_ BO 85 90 85 100 105 110 115 120 |
o Panjang Badan (Cm)

Keterangan : Y = penduga bobot badan ; r = koefesien korelasi

Gambar 2.  Grafik korelasi antara panjang Badan dengan bobot
badan pada sapi Bali betina umur 1,5 - 2 tahun.

E Korelasi Antara Lebar Panggul dengan Bobot Badan Sapi Bali Betina.

Pada sapi Bali betina umur 1,5 — 2 1ahun, korelasi antara lebar panggul dengan

bobot badan mengikuti persamaan regresi limer F = _882+ 7,5 X;. Hal ini berari
bahwa setiap pertambahan 1 cm lebar pangeul maka akan menyebabkan pertambahan

hobot badan sebesar 7,5 kg, Koefisien korelasi (r) yang diperoleh sebesar 0,62. Nilai

ini menunjulckan tingkat regresi antara lebar panggul dengan bobot badan adalah positit

dan sangat erat. Hasil penelitian Laidding (1996) melaporkan bahwa terdapat hubungan

yang erat antara lebar panggul dengan bobot badan dengan koefisien korelasi 0,94.

peningkatan 1 cm lebar panggul akan terdapal

L]

Lebih lanjut dikatakan bahwa sehiap

peningkatan bobot badan 23.46 ke

18
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Hasil perhitungan korelasi menunjukkan bahwa lebar panggul mempunyai |

korclasi yang positif dan sangat nyata (P < 0,01) terhadap bobot badan sapi Bali betina
umur 1,5 — 2 tahun, b

Grafik yang menunjukkan korelasi anmara lebar panggul denpan bobot badan ' '

sapi Bali betina umur 1,5 — 2 tahun dapat dilihat pada Gambar 3.

— |

200 | A I
180 -
160
140 -
120
100

' Bobot Badan {Kg)

IR B

Lebar Panggul {Cm}

Keterangan : Y = penduga bobot badan ; r= koefesien korelasi

Gambar 3. Grafik korelasi antara Lebar Panggul dengan bobot |
badan pada sapi Bali betina umur 1,5 -2 tahun.

4. Korelasi Antara Bobot Badan dengan Tinggi Kelanghkang, Panjang Badan dan l
Lebar Panggul Sapi Bali Betina Muda.

Diari hasil pengukuran bobot badan, tinggi kelangkang, panjang badan dan lebar !

panggul pada sapi Bali betina umur 1.5 = 2 tghun yang diperoleh dari lapangan,

] an dianalisa
kemudian hubungan tinggi kelangkang, panjang badan dan lebar panggul

= e Tart
secara bersamaan terhadap bobot badan menurut prosedur regresi linier bergan

i lini 7 =.260,1+ 1,6X,+
hasil analisa tersebut diperoleh persamaan regrest limer berganda ¥ . ,

' 1 jika tinggi
menunjukkan bahwa berat badan meningkat ji ug |

14X, + 3.3 X, Hasil ini
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kelangkang, panjang badan dan lebar panggul ditingkatkan, Tetapi koefisien regresi
untuk tinggi kelangkang, panjang badan dan lebar panggul besarnya berbeda-beda
dengan nilai berturut-turut 16, 14, dan 33, Koefisien regresi lebar panggul
mempunyal koelisien regresi lebih tinggi .dihandingkan koefisien regresi tinggi
kelangkang dan panjang badan. Koefisien korelasi (r) yang diperoleh sebesar 0,87,
Nilai ini menunjukkan tingkat korelasi antara tinggi kelangkang, panjang badan dan

lebar panggul dengan bobot badan adalah posiif dan sangal erat.
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KESIMPULAN

_ Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan hal-

hal sebapai berikut ;

1.

Pada sapi Bali betina umur 1,5 -2 1ahun, korelasi positif dan sangat nyata

=

antara tinggi kelangkang dengan bobot badan mengikuti persamaan regrest ¥ =-
237.8 + 3,7 ¥, dengan nilai r = 0,73, Sementara bobot badan dengan panjang
hadan dan lebar panggul juga mempunyai korelasi yang sangat nyata dan positif
masing-masing dengan persamaan regresi ¥ =-106,5 + 2,4 X; dengan nilai r =
0.80 dan ¥ =-88,2 + 7.5 Xa dengan nilai r = 0,62.

Pada sapi Bali betina umur 1,5 - 2 tahun, korelasi positif dan sangat nyata  antara
bobot badan dengan tinggt kelangkang, panjang badan dan lebar panggul

mengikuti persamaan regresi ¥ =-260,1+ 1,6 X+ 1.4 ¥, + 3,3 Xa dengan nilai

r=1{,37.

Lebar panggul mempunyai koefisien regresi lebih tinggi dibandingkan dengan

panjang badan dan tingg kelangkang terhadap peningkatan bobot badan
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LAMPIRAN

. Lampiran 1. Data Jumlah Ternak Sapi Bali Per Kabupaten di Propinsi

Sulawesi Selatan,

No. Kabupaten/Kotamadya | 1508 1999
| jSelayar  a9e2 8307
2 Bulukumba . 61098 3646
3 |Bantaeng 25794 54704
L 4  |Jeneponto ' 14604 14411
AL 19958 17997
f  |Gowa 79648 77449
7__Sinja 67576 680
8 [Maros T 43060 41935
9 [Pangkep 30947 79557
10 |Barru 34603 33973
11 |Bone . 114328 117449
[2 _ |Soppeng 18478 16235
13 Wajo . 35203 17902,
14 [Sidrap 33145 26395
15 |Pinrang L 34172 32625
16  |Enrekang 25795 26246
17 |Luwu 50638 48320
18 |[Tator T 12593
19  [Polmas | 19035 22645
20 [Majene 7399 7701 |
21 IMamuju 63294 67335
77 [Ujung Pandang | 149 1945
23  |Pare Pare 2249 1355
797236 708495
Jumlah - _ ! N
as Peternakan Propinsi Sulawesi Selatan, 1998,

Sumber - Din

B e




Lampiran 2. Data Populasi Sapi Bali Per Kecamatan di Kabupaten Bone.

No Kecamatan 1088 | 1000
1 [Bontocani 8344 | Baes
2  Kahu 7051 | 7308
3 Kajuera 6528 | GE11
4 [Salomakka 3094 | 3183
5 |Patimpeng 4650 | 4763 |
6 [Tonra 3081 | 3160
7 Libureng 11749 | 12071
8 _Mare 4572 | 4700 |
9 |SibuluE 5064 | 5411
10 Barebbo 2800 | 4009
11_[Cina 4695 | 4826
12 Ponre 3223 | 315
13 Lapparisja 32689 | 3362
14_Bengo | 3571 | 3672
| 15 Lamuru 2663 | 3766
16 [Lellu LimpoE 5886 gggg—i
17 Uiawen 2009
18 %W%.H_E 2476 | 2547
19 Palakka 3878 | 3946
20 :.ﬁwangpnne 4741 | 4874
21 Tellu SiattingE 4533 | 4880
22 Cenrana 2652 | 2625 |
23 Dua BoccoE 2390 | 2459 |
24 AjangalE 6035 | 6203
5 [Tanelte Riattang Barat | 2041 | 2010
2% |[Tanete Riattang 1297 | 1337
57 Tanete Riattang Timur | 1767 | 1819
| Jumiah 114328 (117449

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone, 1998
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Lampiran 3. Data Pengukuran Bobot Badan, Tinggi Kelangkang, Panjang

Badan dan Lebar Pang | ; AnERANE,
gul dari 100 Ekor Sapi Bah B
1.5 _ 2 Tahun d!' Kﬂbupﬁlﬂﬂ. H.ungl i ehina UITI.'LII'

Tinggi

Mo N, Sapi JBotiot Badar I"’:Eh'fr':!ga*?ﬂI"tgl Panjang Badani:Lebar Fangg@l
1 5118 1450 100,0 280 e

: 5102 | 1240 102,0 92,0 30,0

3 5103 1190 100,0 920 250

> oot S s 2 101,0 84,0 29,0

5 5003 160,0 104.0 103,0 320 |
& sozz | 1240 95,0 94,0 290

7 7400 | 1320 880 89,0 31.0

8 7504 104.0 96,0 82,0 25.0

g 7499 1040 1.0 I 860D 770

10 7495 10B,5 3,0 88.0 28,0

11 7500 104,0 94,0 B7.0 28.0

12 7448 110.0 98.0 91,0 28,0

13 7512 104,5 57 0 B5.0 26,0

14 7491 109.5 85,0 B7.0 28.0

15 7514 127.5 56,0 a7.0 29,0

16 7515 108,0 54,0 880 | 280

17 7458 104 5 4,0 B7,0 290 |
18 7476 131,0 96,0 83,0 31.0

19 7503 130,0 87,0 21,0 29.0

20 7508 1285 58,0 90.0 28,0

21 7444 132.5 87.0 BB,0 29.0

22 7458 116,5 97,0 40,0 27.0

23 7415 148.5 g9,0 101,0 32,0

24 7462 1135 96,0 88,0 27.0

25 4005 138.5 102,0 101,0 30.0

268 4042 1255 100,0 107,0 26,0

27 4043 197,5 108,0 108,0 31,0

[ 28 4oa | 188.0 109.0 1050 M0 |

25 A030 1835 | 1050 105,0 320

a0 A6 151 B _tljil'_‘l 1000 30,0

31 4020 142.5 105.0_ 1050 25,0

2 4021 1470 | 1010 1010 | 32'2

33 4038 ja20 | 1920 1020 g‘g' .

34 4Dﬂ______.1£‘-!£.__._——"§; § 19'_:? 'g h

35 | 4018 | U8B Lo 1150 31,0

36 a017_| 1855 1 s 0 32.0

a7 4015 | 1885 1 —e—— - :
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Lampiran 3. Data Pengukuran Bobot 0Badan, Tinggi Kelangkang, Panjang

Badan dan Lebar Panggul dan 100 Ekor Sapi Bali Betina Umur
1,5 — 2 Tahun di Kabupaten Bone (Lanjutan).

Tinggi J
No. Mo. Sapi |Bobot Badan|  Kelangkang  |Panjang Badan/Lebar Pangau
38 4002 168,0 107,0 111,0 30,0
ag 4003 141,0 104.0 108,0 30,0
40 4000 146,0 107,0 104.0 25,0
a1 4022 131,0 99,0 101,0 28.0
42 4010 144 0 95,0 107.0 32,0
43 AD16 1510 | 102,0 107U 31,0
1
44 4076 137.0 97,0 97.0 27.0
45 4084 105,5 98,0 92,0 97,0
| 4B 4064 1250 100,0 98,0 26,0
47 4065 145.0 101,0 101,0 31,0
| a8 4067 138,5 102,0 100,0 28,0
49 4056 1205 83,0 93,0 29.0
93,0 100,0 30.0
50 4057 1345 :
100.0 1020 280
51 4090 1270 | :
= 100,0 30,0
4068 1550 103.0 -
2 ' 99,0 102,0 30,0
53 4023 135,0 . .
05.0 108.,0 350
4074 174.0 105, Z
29 a5 0 93,0 290
55 40594 118,0 20 2 e
o g 122‘3 a0 101.0 30,0
4040 159, - -
B g.; 4012 177.0 105,0 ! ”-5:' z;g
98,0 9, )
59 4092 138.5 o 070 28,0
80 5449 155,5 1080 = e
50 123.0 ; 0.0
= = 1480 103.0 100,0 0
62 | 519 ' 1070 103,0 32,
63 5406 :zf.g S 1020 mg
H- 5‘415 1 === 1mln ml
sa19 | 100 | 127 103.0 32,0
gﬁ 5436 147.0 1059 en 20,0
a7 5264 _Eg_-——-—'%ﬁ]'_ -;{_]1:0 E'U.g
W ETRD q40, | 29
68 ll 114,5 g5,0 T o7, a7 0
(=22 5217 2 | a7.0 3
108,0 - 0 30,0
70 5270 _n_-—r-—'—m?ﬂ,_'_ 1030 _
71 5276 ,_.13_5»':'—-—]—'—'_'_',:',_'_— 82,0 29,0
72 5227 03.0 ﬁln T goo | 00
a7 _ ] [ Ba0
73 5273 1265 cen 100,0 30,0
74 5272 | 1250
27




Lampiran 3.  Data Pengukuran Bobot Badan, Tinggi Kelangkang, Panjang
Badan dan Lebar Panggul dan 100 Ekor Sap Bali Betina Umur
1,5 = 2 Tahun di Kabupaten Bone (Lanjutan).
Mo. Mo, Sapi |Bobol Badan(Tingai HelangkandPanjang Badan| Lebar Panggul
75 274 1305 1020 1010 780
= 5278 1280 104.0 88,0 280
77 5285 111.5 92,0 85,0 28,0
7B 5278 1260 96,0 GE O 29.0
Fii=] 5286 1260 97,0 a5.0 2.0
80 5388 104,0 97,0 g4 0 28.0
a1 5251 116.0 % (4] 1020 280
B2 261 104, 0 o6 0 g2.0 280
83 5224 110.0 980 81,0 29.0
B 5281 1180 ara 98,0 28,0
85 5226 103.0 96,0 83,0 28,0
85 5277 120,0 103,0 94,0 00
B7 5730 | 110 SR.0 98,0 30,0
88 5396 | 1095 102.0 101,0 28,0
89 5253 | 1100 56,0 a7.0 a0.0
| 0 5210 | 1250 96,0 101,0 31,0
o1 7948 | 1050 | 97,0 91,0 27.0 .
[ w2 7967 | 1200 | 1010 94,0 29.0
g3 7933 1140 | 58.0 90,0 30,0
94 | 7921 1040 | 960 88.0 28
95 7544 1115 | 1000 g3.0 zg-g
95 7972 1055 | 2.0 92,0 . g?'n
o7 7943 1120 | 54,0 90,0 G
g8 7476 144,5 105.0 104.0 e
g 7042 11B8.5 g3.0 o3,0 ;
[ 107,0 105.0 30.0
100 7956 1570 | : 2021
9911 g752
Jumiah | 130023 e 2021
|Rata-Ratal 130,023 59,11 :
78

o o e i



Lampiran 4, Hasil Analisa Sidik Ragam dengan Menggunakan Program Paket
SPSS 9.0 for Windows antara Bobot Badan denpan Tingm
Kelangkang, Panjang Badan dan Lebar Panggul.

Reg-ressiﬂn

Bobot Badan dengan Tinggi Kelangkang
Varables Entered/Removed

Model Varables Entered [ 'Wariables | Method
) Removed |
1 Tinggi Kelangkang (cm) . | Enter

Al requesied variables entered.
E Dependent Variable: Bobot Badan (kg}

| Surmim _
mﬁizdal | a;f TR Squars | Adjusted R Sguare Sid. Error of the Estimate
1 | 729 53 526 14 2997

a Prediciors: {Constant), Tinggt Kelangkang (cm)

mﬁ::;l I Sum of Squares | df :Memgﬁngu‘azre 111Fnﬂ9 _?;Eﬁ
1 |Regression | 22699.242 11 Ezgl1 .24 ;
Rasidual 20039195 ge | 204 |
Total 42736 437 g9 |

a Predictors. (Constant), Tinggi Kaelangkang (cm)
b Dependent Variable. Bobot Badan (kg)

Coefficients

' i |

[ Unstandardized %ﬂﬂiﬂ t |Sig |

Coafficents —

Mod B Sid. Error Beta 50 ]

1 i Constant) | -237.828 34.95;3 = o0
[Tinggi Kelangkang (cm) | anz 1 2 :

a Dependent Variable: Bobot Badan (kg)

Bobot Badan dengan Panjang Badan

Variables Emered/Removed

] Me‘lhad
i M Wariahles
Model "u"anahIasE tered || L
"g—._JH_I_H—I_._.l_.“EnlL

1 | Panjang Badan -u;mdl -
a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Bobot Badan (ko)

29
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aodel Summary
el

Model | R | R Square | Adj
L’:T_l 795 632 "“‘ﬁf“““ Std. Error of the Estimate |

3 Pradictors: {Constant), Panjang Badan {cm) 12,6603 i !
ANDWA_ | |
— 1 Regression | 27030579 | 1 | 27030579 | 168641 29
[ [Residusl 15707859 | 98 | 160.284 —— =
| Total 427 38,437 99 1
a Prediclors: (Constant), Panjang Badan {cm)
b Dependent Variabie: Bobot Badan (kg)
Coefiicients
B I [ Unstandardized | Standardized| t | Sig.
| | Coefficients | Coefficients
| Mode | B | §1d. Error Beta
1 |Constany) | -106.504 | 18.258 5833 | 000
L Panjang Badan {cm}| 2425 {187 795 |12.986] .000 |
a Depandent Variable: Bobot Badan (kg)
Bobot Badan dengan Lebar Panggul
Variabies Entered/Removed N
' [ Madel ] Variables Entered | Variables Method
. [# Removed
I |1 | LebarPanggul (cm) | . Enter
a All requesied vanables antered.
| b Dependent Variable: Bobot Badan (ka)
| Model Summary -
| Model B |R Sguare | Adjusted R Square Std. Error of the Emmatﬂ
| LA B2z | 387 | .381 16,3458
3 Prediciors: (Constant), Lebar Panggul (cm) )
lmr.:wa Of T Meansquare | _F 5i
Model | T Sum of Squares | Dt gan Jaguars | '
I e~ U 000 | |
| I—ﬁEE:!dLI'm Eﬁwﬂ
ﬁ Total ao7aeaar |99l ——
a Prediciors; (Gonstant), Lecar Panggul (em)
b Dependent Variable: Bobot Badan (kg}
Coefficients ___r___._.—n—,_._-——-—'—r_'_'_—_ﬁ/ﬁj i
. - Siandardize 'g:

| o
| | oefficient
| ¢ B Std. Er Be e

 Mode ;L_’f,/_ﬂjr;
1||i {GMM g’_;w . l
| | Lebar FM}_____EW

a Dependent Venable. Bobot Badan (ka)
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Lampiran

Hal Avabusas Sulik Kopgam dengan Mengimnakan Poamm ket
: 1 g =L 1 fhs

Hll'-r_"n.‘.,*i . fior Windenws Konelas avrara Bohar Badan denszan
Vi Nelanghang, Pinjang Badan dan Lebar Panegul :

Regression

Variames Sroav e Ramoved
N ==

Moce!

1 Lacar Earggu (omit

 warasees Entered

Varables Romees Weras

: | : Erer

i Trog Kaeargeang iom),

| Perarg Secan ol

3 Al FECLESTEC o5 30T arrered.

b Dacercent varace Booot Sacan (kg)

Mocei Summar

e === AdpcedASquare | Sio £ I e i —r
: == T53 i
3 Prec oot oSSl LECE Eengoul (em), Tingg! Kelanzwang Sm, Tanetg ey il g
AN S B 1
Vioce = Foasares | O | Moan Squae 5

| 1 FaEssar ezt 278 | 3 IR 4G | e 3y
| Ezmios TeSE7 199 1 o0 TV
| T 21 e L AR . - }

a FP=cicors LarEert “acar e (o), Tl Kelmmihan o, Parey Bedet oo
| b Decercert = she Srprr Saan ()
| Cosficers .. o
I| ' T Unstarlardized Stand
- | X GCoafhcients | | Confficis
|| Mocel — 1" B BB Bed .

——b—zr GEA | 28981 | g aa
|' —-JI—'!_I'.EGFEMT‘L ____\1____-@5'3_1]_'5--1_ i 3_7”31 i) i .
| — [Tingg Kelangkarg (6 | jgis | M | 57 an
Faryang Bacan (o) {378 | 218 1 _—e———=swu

| T tebarpargguifom)__ 3200 —- Tt vx
| = Deperdent Variable Bobol Badan («0)
|
|
|
| 31
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